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ABSTRACT 

The selection of transportation modes between AKDP (Antar Kota Dalam Provinsi, meaning Intercity within the 

Province) buses and Supas commuter trains offer alternative choices for passengers traveling from Pasuruan 

Regency to Surabaya City. However, both options have their advantages and disadvantages in transportation 

service provision. This study analyzes travel patterns and preferences in selecting transportation modes between 

AKDP buses and Supas commuter trains on the Bangil - Surabaya route. Based on the analysis of travel 

patterns, it was found that the area with the highest destination frequency is in zone XLVI (Surabaya City). The 

use of AKDP buses and Supas commuter trains is dominated by work or business activities. Additionally, a 

binary logit analysis using primary data from interviews conducted with the stated preference method shows 

that the choice of transportation mode is influenced by generalized cost factors, which will be explained using 

descriptive analysis. Among these factors, travel time has the most significant impact on the choice of train 

mode, followed by travel costs. This study reveals that there is potential to optimize the use of the Supas 

commuter train by focusing on aspects such as scheduling and fare determination for the Bangil to Surabaya 

route to meet the expectations and needs of service users 
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ABSTRAK 

Pemilihan moda transportasi di antara Bus AKDP dan Kereta Api Commuter supas memberikan alternatif 

pilihan bagi penumpang dalam perjalanan dari Kabupaten Pasuruan menuju Kota Surabaya. Namun, kedua 

pilihan ini memiliki kelebihan dan kekurangan dalam pelayanan jasa transportasi. Studi ini menganalisis pola 

perjalanan dan preferensi pemilihan moda transportasi antara angkutan bus AKDP dan kereta api commuter 

supas pada lintas Bangil - Surabaya. Berdasarkan analisis pola perjalanan, ditemukan bahwa zna dengan tujuan 

terbanyak ada pada zona XLVI (Kota Surabaya). Penggunaan bus AKDP dan kereta api commuter supas 

didominasi oleh kegiatan bekerja atau bisnis. Selain itu, analisis logit biner selisih dengan menggunakan data 

primer berupa wawancara menggunakan metode stated preference menunjukkan bahwa pemilihan moda 

transportasi dipengaruhi oleh faktor generalized cost yang nantinya akan dijelaskan menggunakan analisis 

deskriptif, dimana faktor waktu tempuh memiliki pengaruh paling signifikan dalam pemilihan moda kereta api 

dan diikuti oleh biaya perjalanan. Melalui studi ini, dapat dilihat bahwa ada potensi untuk mengoptimalkan 

penggunaan moda kereta api Commuter Supas dengan fokus pada aspek – aspek seperti penjadwalan dan 

penentuan tarif kereta api untuk rute bangil menuju Surabayaa, guna memenuhi harapan dan kebutuhan 

pengguna jasa.  

. 

Kata Kunci: Pola Perjalanan, Pemilihan Moda, Logit Biner Selisis. 

PENDAHULUAN  

Adanya pilihan dalam melakukan perjalanan menuju Kota Surabaya, diantaranya terdapat 

kendaraan pribadi dan angkutan umum. Dengan tingginya angka perjalanan dari dan/atau ke 

kabupaten Pasuruan berdasarkan hasil survei wawancara tepi jalan yag dilaksanakan oleh 

Tim PKL Kabupaten Pasuruan, dengan total masyarakat Kabupaten Pasuruan yang 

melakukan perjalanan ke Kota Surabaya ialah 148.467 orang tiap harinya, yang melakukan 



perjalan dengan berbagai maksud yang berbeda - beda dengan total masyarakat yang 

melakukan perjalanan ke luar Kabupaten Pasuruan ialah 784.571 orang. 

Dengan tingginya angka perjalanan yang ada akan menimbulkan berbagai pilihan dalam 

melakukan perjalan menuju Kota Surabaya, Banyak masyarakat Kabupaten Pasuruan dan 

Kota Surabaya yang melakukan perjalanan rutin untuk berbagai keperluan, baik itu untuk 

bekerja, belajar, atau keperluan lainnya. Untuk memenuhi kebutuhan berpergian ini, 

kabupetan Pasuruan menyediakan berbagai sarana transportasi, termasuk Terminla untuk 

layanan bus AKDP dan Stasiun Bangil untuk layanan kereta api commuter supas.  

Meskipun terdapat dua pilihan utama pada moda transportasi ini, yaitu bus AKDP dan kereta 

api commuter supas, keputusan pemilihan moda transportasi oleh masyarakat merupakan 

suatu hal yang kompleks. Pemilihan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk aspek 

ekonomis, waktu perjalanan, kenyamanan, dan preferensi pribadi. Oleh karena itu, penting 

untuk memahami perilaku pengguna jasa dalam memilih moda transportasi di lintas Bangil – 

Surabaya.. 

METODE  

Lokasi dalam penelitian ini berada di Kabupaten Pasuruan dengan wilayah kajian Terminal 

dan Stasiun Bangil. Waktu penelitian dilakukan mulai dari bulan Januari hingga bulan Juni 

yang merupakan proses penyusunan skripsi dari tahap awal sampai dengan seminar akhir 

skripsi. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan model pemilihan moda Logit Biner 

Selisih guna menggambarkan perilaku pengguna jasa dalam memilih moda yang akan 

digunakan untuk menggambarkan perilaku dalam memilih antara angkutan bus dan kereta 

api.  Variabel yang digunakan adalah variabel kuantitatif berupa tarif, waktu tunggu dan 

waktu tempuh untuk masing – masing moda yang tergabung dalam generalized cost. Teknik 

mengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder dan data primer dari 

hasil pengamatan dilapangan. Diawali dengan observasi untuk mengetahui kondisi pelayanan 

angkutan umum pada kedua jenis moda yang diamati. Wawancara menggunakan teknik 

survei Stated Preference dengan responden adalah pengguna jasa Bus AKDP dan Kereta Api 

Commuter Supas. Pada wawancara responden akan diminta untuk memilih beberapa pilihan 

kondisi alternatif yang disediakan dalam pelayanan dinyatakan dalam variabel kuantitatif 

yang terdiri dari tiga atribut yaitu biaya/ongkos, waktu di dalam kendaraan (in vehicle time), 

serta waktu di luar kendaraan (out of vehicle time).  

Adapun Sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin dengan tujuan untuk 

mendapatkan objek penelitian dengan jumlah yang relative lebih sedikit dibandingkan dengan 

jumlah populasi namun tetap mewakili seluruh populasi yang ada, dengan rumus perhitungan 

berikut :  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)²
 

Keterangan:  

n = Jumlah sampel 

N = Populasi  

e = Standar error (Persentase kesalahan pengambilan sampel) 

Populasi (N) diperoleh dari rata-rata penumpang naik dalam satu minggu, sehingga diperoleh 

jumlah sampel untuk bus AKDP ialah 174 orang dan kereta api commuter supas ialah 120.. 



HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Pemilihan Moda dan Pola Perjalanan 

Dalam analisis Karakteristik berisi tentang data karekteristik yang terbagi menjadi 

karakteristik pelaku perjalanan dan karakteristik perjalanan. Karakteristik pelaku perjalanan 

berisikan mengenai informasi pribadi penumpang atau pengguna jasa dalam menentukan 

pilihannya untuk penggunaan moda dalam kehidupan sehari – hari. Karakateristik perjalanan 

berisi tentang faktor yang mempengaruhi pengguna jasa dalam menentukan pemilihan moda 

yang akan digunakan.  

 
Table 1 Karakteristik Penumpang Bus AKDP 

 

No Data Kuesioner Karakteris Pengguna Persentase 

1 Jenis Kelamin Laki-Laki 54% 

2 Usia 21 - 30 Tahun 34% 

3 Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 34% 

4 Pendapatan 3jt-5jt 32% 

5 Maksud Perjalanan Bisnis/Bekerja 41% 

6 Alasan Pilihan Moda Cepat 38% 

 
Table 2 Karakterisktik Penumpang Kereta Api Commuter Supas 
 

No Data Kuesioner Karakteris Pengguna Persentase 

1 Jenis Kelamin Laki-Laki 55% 

2 Usia 21 - 30 Tahun 37% 

3 Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 31% 

4 Pendapatan < 1jt 32% 

5 Maksud Perjalanan Bisnis/Bekerja 39% 

6 Alasan Pilihan Moda Murah 31% 

 

Sedangkan untuk analisis pola perjalanan penumpang berisi tentang produksi perjalana atau 

trip production ialah perjalanan yang didefinisikan sebagai awal dan akhir dari sebuah 

perjalanan. Data hasil analisis pola perjalan berasal dari survei wawancara berupa data asal 

penumpang serta tujuan dari perjalana yang sedang dilakukan. Sehingga nantinya akan 

diperoleh berupa data matrisk asal tujuan (Matrikc Origin Destination), yang nantinya akan 

menghasilkan peta Desire Line dari masing-masing wilayah kajian.  

 



 
Gambar 1 Peta Desire Line Pola Perjalanan Penumpang Bus AKDP 

 

 
Gambar 2 Peta Desire Line Pola Perjalanan Penumpang KA Commuter Supas 

 

Berdasarkan hasil analisis pola perjalan penumpnag diketahui bahwa, perjalanan terbesar 

yang dilakukan oleh penumpang bu AKDP dengan tujuan zona XLVI (Kota Surabaya) yaitu 

sebanyak 236 penumpang. Perjalanan penumpang KA Commuter Supas bertujuan ke zona 

XLVI (Kota Surabaya) sebanyak 89 penumpang.: 

 

Proposri Pemilihan Moda Bedasarkan Skenario 

Menurut tamin suatu model dapat dikatakan baik jika hasil model tersebut dapat 

mencermintan realita secara tepat. Dari hasil uji regresi yang telah dilakukan, diperoleh 

beberapa data yang dapat mendeskripsikan pemilihan moda yang dilakukan oleh pengguna 

jasa dari angkutan bus AKDP dan kereta api. Variabel yang berpengaruh ialah variabel waktu 

tempuh, variabel waktu tunggu dan biaya perjalanan.  

 



Table 3 Tabel Skenario Perjalanan 

No 

Bus AKDP Kereta Api Commuter Supas 

Biaya 
Waktu 

Tempuh 

Waktu 

Tunggu 
Biaya 

Waktu 

Tempuh 

Waktu 

Tunggu 

1 Rp. 20.000 60 15 Rp. 6000 101 20 

2 Rp. 20.000 60 15 Rp. 6000 101 15 

3 Rp. 20.000 60 15 Rp. 6000 91 20 

4 Rp. 20.000 60 15 Rp. 6000 91 15 

5 Rp. 20.000 60 15 Rp. 8000 91 20 

6 Rp. 20.000 60 15 Rp. 8000 81 15 

7 Rp. 20.000 60 15 Rp. 8000 81 20 

8 Rp. 20.000 60 15 Rp. 8000 81 15 

 

Analisis Model Logit Biner Selisih 

Analisis Nilai Waktu 

PENDAPATAN/BULAN JUMLAH RATA - RATA TOTAL PENDAPATAN 

<Rp 1.000.000 84 Rp    1.000.000 Rp       84.000.000 

Rp1.000.000-Rp3.000.000 56 Rp    2.000.000 Rp     112.000.000 

Rp3.000.000-Rp 5.000.000 83 Rp    4.000.000 Rp     332.000.000 

Rp 5.000.000-Rp 7.000.000 43 Rp    6.000.000 Rp     258.000.000 

>Rp 7.000.000 28 Rp    8.000.000 Rp     238.000.000 

TOTAL 294 Rp  21.500.000 Rp   1.024.000.000 

RATA – RATA PENDAPATAN                                 Rp                                                    3.482.993.20 

ILAI WAKTU (VOT)                                 Rp                                                           279.09 

 Nilai Waktu (VOT)  = 
𝐑𝐚𝐭𝐚−𝐑𝐚𝐭𝐚 𝐏𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧

𝐒𝐭𝐚𝐧𝐝𝐚𝐫 𝐉𝐚𝐦 𝐊𝐞𝐫𝐣𝐚 𝐏𝐞𝐫𝐛𝐮𝐥𝐚𝐧
 

        =  
𝑅𝑝 3,482,993.20 

26 𝑥 8 𝑥 60
 

        = Rp 279.09/Menit 

Analisis Pembentukan Model  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model logit biner selisih, yang diawali dengan 

pengumpulan data menggunakan survei wawancara dengan teknik Stated Preference dengan 

memeberikan beberapa alternatif pilihan yang idtawarkan dengan merubah beberapa atribut 

perjalanan sehingga dapat peprediksi respon dari para pengguna jasa.  

 

 

 



 

Skenario 1 (Eksisting): 

(Bus AKDP) : Tarif Rp. 20.000, -Waktu Tunggu (OVT) 15 Menit, -  

                                Waktu Tempuh (IVT) 60 Menit. 

(Kereta Api) : Tarif Rp. 6.000, -Waktu Tunggu (OVT) 20 Menit, - 

                            Waktu Tempuh (IVT) 101 Menit. 

Skenario 2 (Usulan) : 

(Bus AKDP) : Tarif Rp. 20.000, -Waktu Tunggu (OVT) 15 Menit, - 

                      Waktu Tempuh (IVT) 60 Menit. 

(Kereta Api) : Tarif Rp. 6.000, -Waktu Tunggu (OVT) 15 Menit, - 

                            Waktu Tempuh (IVT) 101 Menit. 

Skenario 3 : 

(Bus AKDP) : Tarif Rp. 20.000, -Waktu Tunggu (OVT) 15 Menit, - 

                          Waktu Tempuh (IVT) 60 Menit. 

(Kereta Api) : Tarif Rp. 6.000, -Waktu Tunggu (OVT) 20 Menit, - 

                             Waktu Tempuh (IVT) 91 Menit. 

Skenario 4 : 

(Bus AKDP) : Tarif Rp. 20.000, -Waktu Tunggu (OVT) 15 Menit, - 

                    Waktu Tempuh (IVT) 60 Menit. 

(Kereta Api) : Tarif Rp. 7.000, -Waktu Tunggu (OVT) 15 Menit, - 

                    Waktu Tempuh (IVT) 91 Menit. 

Skenario 5 : 

(Bus AKDP) : Tarif Rp. 20.000, -Waktu Tunggu (OVT) 15 Menit, - 

                    Waktu Tempuh (IVT) 60 Menit. 

(Kereta Api) : Tarif Rp. 7.000, -Waktu Tunggu (OVT) 20 Menit, - 

                     Waktu Tempuh (IVT) 91 Menit. 

Skenario 6 : 

(Bus AKDP) : Tarif Rp. 20.000, -Waktu Tunggu (OVT) 15 Menit, - 

                    Waktu Tempuh (IVT) 60 Menit. 

(Kereta Api) : Tarif Rp. 7.000, -Waktu Tunggu (OVT) 15 Menit, - 

                    Waktu Tempuh (IVT) 81 Menit. 

Skenario 7 : 

(Bus AKDP) : Tarif Rp. 20.000, -Waktu Tunggu (OVT) 15 Menit, - 

                    Waktu Tempuh (IVT) 60 Menit. 

(Kereta Api) : Tarif Rp. 8.000, -Waktu Tunggu (OVT) 20 Menit, - 

                     Waktu Tempuh (IVT) 81 Menit. 

No. 
Pilihan 

Alternatif 
PPKA MPKA PB MPB PPB 

Total Pilihan 

KA BUS 

1 Kondisi 1 0.16 0.09 0.12 0.07 0.02 0.43 0.57 

2 Kondisi 2 0.17 0.12 0.09 0.06 0.01 0.45 0.55 

3 Kondisi 3 0.25 0.19 0.09 0.04 0.01 0.57 0.43 

4 Kondisi 4 0.28 0.17 0.09 0.04 0.01 0.58 0.42 

5 Kondisi 5 0.27 0.16 0.10 0.04 0.01 0.57 0.43 

6 Kondisi 6 0.28 0.16 0.11 0.04 0.01 0.60 0.40 



 

Biaya Gabungan  

Biaya gabungan (generalized cost) adalah biaya total yang terdiri dari waktu dan biaya 

perjalanan. Waktu yang dinyatakan dalam bentuk uang (rupiah) dengan meggunakan nilai 

waktu untuk mengkonversikan waktu perjalanan ke dalam bentuk uang (rupiah). 

 

Biaya Gabungan = (VOT x IVT) + (2 x VOT X OVT) + Tarif 

 

No 
Bus AKDP Kereta Api Commuter Supas Generalized Cost 

Biaya IVT OVT Biaya IVT OVT Bus AKDP Commuter Supas 

1 Rp 20.000 60 15 Rp 6.000 101 20 Rp 45.118 Rp 45.352 

2 Rp 20.000 60 15 Rp 6.000 101 15 Rp 45.118 Rp 42.561 

3 Rp 20.000 60 15 Rp 6.000 91 20 Rp 45.118 Rp 42.561 

4 Rp 20.000 60 15 Rp 7.000 91 15 Rp 45.118 Rp 40.770 

5 Rp 20.000 60 15 Rp 7.000 91 20 Rp 45.118 Rp 43.561 

6 Rp 20.000 60 15 Rp 7.000 81 15 Rp 45.118 Rp 37.979 

7 Rp 20.000 60 15 Rp 8.000 81 20 Rp 45.118 Rp 41.770 

8 Rp 20.000 60 15 Rp  8.000 81 15 Rp 45.118 Rp 38.979 

 

Setelah mengetahui masing-masing dari total biaya gabungan maka akan didapatkan selisih 

dari generalized cost dengan cara perhitungan sebagai berikut:  

Selisih C = CKA – Cbus 

Proporsi Pilihan Moda  

Menghitung proporsi pilihan diperoleh dari perbandingan antara proporsi pengguna jasa 

memilih kereta api commuter supas dengan pengguna jasa yang memilih bu AKDP. 
 

PKA 
(1 − 𝑃𝑘𝑒𝑟𝑒𝑡𝑎 𝐴𝑝𝑖)

𝑃𝑘𝑒𝑟𝑒𝑡𝑎 𝑎𝑝𝑖
 = 

(1 − 0.57)

0.57
 = 1.300 

 

No. 
Pilihan 

Alternatif 
PPKA MPKA PB MPB PPB 

Total Pilihan 

KA BUS 

7 Kondisi 7 0.29 0.17 0.12 0.04 0.01 0.61 0.39 

8 Kondisi 8 0.27 0.18 0.12 0.04 0.01 0.61 0.39 

Skenario 
Total Pilihan Proporsi Commuter Supas 

BUS KA (1-P2)/P2 

1 0,43 0,57 1,300 

2 0,45 0,55 1,224 



 

 

Persamaan Regresi 

Analisis regresi digunakan untuk mencari hubungan antar variabel yang sedang diteliti. 

Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dua atau lebih 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).  

 

Skenario 

Selisih 

(Cka - Cbus) 
LN (1-P2/P2) 

X Y 

1 0 -1,312 

2 -3 -1,328 

3 -3 -1,475 

4 -4 -1,499 

5 -1 -1,487 

6 -7 -1,522 

7 -4 -1,548 

8 -6 -1,539 

 

 

 

Skenario 
Total Pilihan Proporsi Commuter Supas 

BUS KA (1-P2)/P2 

3 0,57 0,43 0,767 

4 0,58 0,42 0,717 

5 0,57 0,43 0,741 

6 0,60 0,40 0,676 

7 0,61 0,39 0,632 

8 0,61 0,39 0,646 



 

Dari hasil input regresi pada tabel , diperoleh nilai koefisien intersep α = A = -1.4804 dan 

koefisien regresi β = B = 0.0118. Yang digunakan untuk mencari probabilitas serta hubungan 

antara selisih total biaya gabungan dan selisih proporsi kereta api, dimana berdasarkan 

analisis regresi linear diperoleh : 

1. R Square atau koefisien deteminasi sebesar 0,59 berarti 59% yang artinya terdapat 

hubungan yang dikategorikan moderat antara kedua variabel, berati 59% proporsi 

pemilihan kereta api commuter supas dipengaruhi oleh selisih total generalized cost, 

sedangkan 41% dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

2. Tingat signifikasinya <0,05 yaitu sebesar 0,024 yang berati variabel biaya gabungan 

berpengaruh nyata (signifikasi) terhadap proporsi pemilihan kereta api commuter 

supas.  
 

Model Logit Biner Selisih 

Berdasarkan nilai koefisien regresi β dan koefisien intersep α yang diketahui dengan proses 

regresi linear, kemudian model logit biner selisih proporsi pemilihan moda kereta api 

commuter supas dapat dibentuk sehingga probabilitas dari masing – masing proporsi 

kombinasi biaya gabungan dapat diketahui. Berikut ini merupakan bentuk formula dari model 

logit biner selisih : 
 

 

 

 

Skenario 

Selisih 

(Cka - Cbus) 
LN (1-P2/P2) Proporsi KA 

exp (α+βx) 

Prob KA 

X Y (1-Pka)/Pka 1/(1+exp(α+β(C2-C1) 

1 0 -1,312 1,300 0,2275 0,815 

2 -3 -1,328 1,224 0,2196 0,820 

3 -3 -1,475 0,767 0,2196 0,820 

4 -4 -1,499 0,717 0,2170 0,822 

P1 = 
1

1 + exp (𝛼+ 𝛽X )
 



Skenario 

Selisih 

(Cka - Cbus) 
LN (1-P2/P2) Proporsi KA 

exp (α+βx) 

Prob KA 

X Y (1-Pka)/Pka 1/(1+exp(α+β(C2-C1) 

5 -1 -1,487 0,741 0,2248 0,816 

6 -7 -1,522 0,676 0,2094 0,827 

7 -4 -1,548 0,632 0,2170 0,822 

8 -6 -1,539 0,646 0,2119 0,825 

 

 

Berdasarkan pada gambar V.24 didapatkan bahwa, apabila nilai selisih Cka - Cbus = 0, maka 

didapatkan probabilitas terpilihnya kereta api commuter supas sebesar 43% dan bus AKDP 

sebesar 57%. Apabila masing – masing moda memiliki probabilitas sebesar 50%, maka 

selisih generalized cost antara kedua moda tersebut adalah 10.000, berarti generalized cost 

kereta api commuter supas lebih tinggi dari pada bus AKDP. 

 

Sensitivitas Model  

Sensitivitas model merupakan uji yang berfungsi untuk mengtahui nilai probabilitas 

pemilihan moda kereta api commuter supas dengan mengubah nilai pada setiap variabel yang 

mempengaruhi perjalanan tanpa mengubah nilai variabel yang sesuai dengan dengan kondisi 

eksisting atau tetap, sehingga nantinya dapat diketahui satu variabel yang mempengaruhi atau 

sensitive terhadap pangguna dalam pemilihan moda yang akan digunakan.  Sensitivitas model 

dilakukan dengan cara merubah salah satu indikator perjalanan 
 
 

 
 

 

 



NO 
Bus AKDP Kereta Api Generalized Cost Selisih Prob KA Prob bus 

Biaya OVT IVT Biaya OVT IVT BUS KA Cka - Cbus  1 - P1 

1 20.000 15 60 3.000 20 101 Rp 45.118 Rp  42.352 -2.766 0,689 0,311 

2 20.000 15 60 6.000 10 101 Rp  45.118 Rp  39.770 -5.348 0,661 0,339 

3 20.000 15 60 6.000 15 56 Rp  45.118 Rp  30.002 -15.116 0,831 0,169 

50% 20.000 15 60 3.000 10 56 Rp  45.118 Rp  24.211 -20.907 0,872 0,128 

 

KESIMPULAN  

1. Analisis karakteristik pengguna angkutan dalam pemilihan moda antara bus AKDP dan 

kereta api commuter supas lintas bangil – Surabaya dapat disimpulkan bahwa, alasan 

pengguna dalam memilih moda kereta api commuter supas dikarenakan harga yang 

murah, sedangkan untuk alasan pemilihan moda bus AKDP ialah kecepatan waktu 

tempuh. Untuk maksud perjalanan kedua moda didominasi oleh bekerja atau bisnis. 

Pengguna bus AKDP dan kereta api didominasi oleh pengguna dengan rentang usia 21-

30 tahun dengan pekerjaan pelajar atau mahasiswa. Sedangkan untuk pola perjalanan 

angkutan bus dan kereta api commuter supas pada lintas Bangil – Surabaya, dapat 

diketahui bahwa perjalanan terbanyak bertujuan ke zona 46 (Kota Surabaya) sebanyak 

236 penumpang. Dan perjalanan penumpang kereta api commuter supas terbesar 

bertujuan ke zona 46 (Kota Surabaya) sebanyak 89 penumpang. 

2. Variabel yang mempengaruhi pemilihan moda untuk moda bus AKDP lintas Bangil 

menuju Surabaya adalah waktu tempuh sebesar 83% dan diikuti oleh biaya atau tarif. 

Sedangkan pada Kereta api commuter supas lintas Bangil menuju Surabaya adalah waktu 

tunggu sebesar 68% dan diikuti oleh waktu tempuh kendaraan. 

3. Berdasarkan analisis Logit Biner Selisih didapatkan, saat nilai generalized cost Cka - 

Cbus = 0, maka probabilitas terpilihnya moda Kereta api commuter supas sebesar 43% 

dan moda Bus AKDP sebesar 57%. Apabila masing – masing moda memiliki 

probabilitas sebesar 50%, maka selisih generalized cost antara kedua moda tersebut 

adalah 10.00, berarti generalized cost kereta commuter supas lebih tinggi dari pada bus 

ADKP. Probabilitas pemilihan moda kereta api commuter supas tertinggi terdapat pada 

indikator skenario 6 dengan pilihan yang ditawarkan Tarif Rp. 7.000, -Waktu Tunggu 

(OVT) 15 Menit, dan Waktu Tempuh (IVT) 81 Menit. 

 

SARAN  

1. Mempertahankan kesesuain antara kepentingan dan kinerja yang telah dinilai baik pada 

pelayanan Bus AKDP dan Kereta Api Commuter Supas lintas Bangil – Surabaya.  

2. Apabila ingin menarik minat pengguna angkutan kereta api commuter Supas, maka 

indikator perubahan waktu tempuh merupakan indikator yang paling sensitive diikuti 

dengan tarif atau biaya perjalanan kereta api commuter supas. Untuk itu diperlukan 

kajian mendalam terkait dengan penjadwalan dan penentuan tarif kereta untuk rute 

Bangil menuju Surabaya. 

3. Dari hasil analisis logit biner selisih, diperoleh proporsi dengan nilai sebesar 83% pada 

skenario 6, oleh karna itu disarankan pada commuter supas untuk menerapkan kondisi 

pelayanan yang ditawarkan dengan skenario 6, dengan Tarif Rp. 7.000, -Waktu Tunggu 

(OVT) 15 Menit, -Waktu Tempuh (IVT) 81 Menit. 

4. Untuk meningkatkan analisis pada penelitian selanjutnya, perlu ditambahkan perhitungan 

fungsi utilitas pengguna moda yang digunakan untuk menghitung probabilitas pemilihan 

moda berdasarkan selisih utilitas/atribut perjalanan 
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